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BAB III
AYAT-AYAT MUTMAINNAHDALAM AL-QUR’AN
Di dalam pembahsan ini penulis mengemukakan ayat-ayat Al-
Qur’an yang berbicara tentang Mutmainnah. Mengumpulkan ayat-ayat
Al-Qur’an dengan menteliti dalam mencari jawaban dari rumusan masalah
yang mempunyai tujuan sama. Peneliti mengumpulkan ayat yang sama-
sama membahas tentang Mutmainnahdan menitik beratkan sesuai dengan
masa turunya, kemudian perhatikan hubungan-hubungan dengan ayat-ayat
dengannya.
A. Kategorisasi Makkiyah dan Madaniyah
Para sarjana muslim umumnya sepakat bahwa pada mulanya
sebahagian besar Al-Qur’an  diturunkan atau diwahyukan dalam unit-unit
pendek. Mereka mengasumsikan bahwa sebagian besar unit Al-Qur’an
dalam satu surat diwahyukan pada masa yang sama. Berdasarkan ini,
mereka mengklafikasikan surat-surat Al-Qur’an sebagai surat “Makkiyah”
dan “Madaniyah”, dan deskripsi semacam ini dimasukkan ke dalam
muqadimah setiap surat dalam salinan-salinan Al-Qur’an yang belakang.67
Para ulama pula sangat memperhatikan Al-Qur’an dengan cemat.
Mereka menertibkan surah-surah sesuai dengan tempat  turunnya. Mereka
mengatakan misalnya : “Surah ini diturunkan setelah surah itu.” Dan
67Dr. Rosihon Anwar, M.Ag., Ulum Al-Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia, Maret 2008) ,
hlm 101.
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bahkan lebih cemat lagi sehingga mereka membedakan antara yang
diturunkan di malam hari dengan diturunkan di siang hari, antara yang
diturunkan di musim panas  dengan  yang diturunkan di musim dingin, dan
anatara yang diturukan di waktu sedang berada di rumah dengan yang
diturukan di saat bemergian.68
Seperti telah di uraikan di atas, para serjana muslim telah berusaha
merumuskan ciri-ciri spessifik Makkiyah dan Madaniyah dalam
menguraikan kronologis Al-Qur’an. Mereka mengajukan dua titik tekan
dalam ushanya itu, yaitu titik tekan anologi dan titik tekan tematis.
Berdasarkan titik tekan tematis, para ulama merumuskan ciri-ciri spesifik
Makkiyah dan Madaniyah sebagai berikut69 :
1) Makkiyah
a. Menuturkan kisah para nabi dan umat-umat terdahulu serta
perjuangan Muhammad dalam menghadapi tantangan-
tantangan kelompok musyrikin.
b. Ayat dan suratnya pendek-pendek dan nada serta
perkataannya agak keras dan banyak mngandung kata-kata
sumpah.70
68Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa,
2012), hlm 73
69Ibid, hlm 106-107
70Ibid.,
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2) Madaniyah
a. Menjelaskan permasalahan ibadah, muamalah, hudud,
bagunan rumah tangga, warisan keutamaan jihad, kehidupan
sosial, aturan-aturan pemerintah menangani perdamaian dan
peperangan, serta persoalan-persoalan pembentukan hukum
syara’.
b. Mengkhitabi Ahli Kitab Yahudi dan Nasrani dan
mengajaknya masuk Islam, juga menguraikan perbuatan
mereka yang telah menyimpangkan Kitab Allah dan
menjauhi kebenaran serta perselisihannya setelah datang
kebenaran.
c. Mengungkap langkah-langkah orang munafik.
d. Surat dan sebagian ayat-ayatnya panjang-panjang serta
menjelaskan hukum dengan terang.71
71Ibid.,
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Antara Kategorisasi Makkiyah dan Madaniyah ayat Mutmainnah
Table 1.1
No Nama
Surat Variasi Kata
Kategoris Al-Qur’an
1. Al-
Baqarah:
260
liyatma’inna
( ِِّنئَمَْطِیل)
Madaniyah 































2 Ali-Imran: litatma’inna Madaniyah 

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126 ( ِِّنئَمَْطِتل) 











3 An-Nisa:
103
itma’nan
( َْنْنأَمْطا)
Mdaniyah 




















4 Al-
Maidah:
tatma’inna
( َِّنئَمَْطت)
Madaniyah 



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113 








5. Al-Anfal:
10
litatma’inna
( َِّنئَمَْطِتل)
Madaniyah 












6. Yunus: 7 itma’annu
(وَُّنأَمْطا)
Makkiyah 














7. Ar-Ra’d: tatma’innu( Makkiyah 

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28  ُِّنئَمَطت) 




8. 




9. An-Nahl:
106
mutmainnun
( ُِّنئَمْطُم)
Makkiyah 


















10. An-Nahl:
112
mutmainnh(
َةِنئَمْطُم)
Makkiyah 











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








11. Al-Isra’:
95
mutmainnin
( َنیِِّنئَمْطُم)
Makkiyah 











12. Al-Hajj:
11
itma’anna
) ََّنأَمْطا(
Madaniyah 



















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


13. Al-Fajr:
27
mutmainnah(
 ْةَِّنئَمْطُم)
Makkiyah 




Sumber:
Muhammad Hasan Al Homsi& Imam As- Suyuthi
B. Asbab An-Nuzul Ayat-ayatMutmainnahdalam Al-Qur’an
Dari kesemua ayat Al-Qur’an yang ada redaksi kata mutmainnah,
itmainnu, yatmainnu atau tatmainnu, tidak kesemuanya memiliki asbab an-
Nuzul. Memang ada beberapa ayat Al-Qur’an yang memiliki asbab an-
Nuzul. Diakui bahwa teks Al-Qur’an memiliki kekhususan sendiri sebagai
sebuah pesan yang mampu berjalan dinamis dalam penyampainya.72Al-
Qur’an diturunkan untuk membimbing manusia kepada tujuan yang terang
dan jalan yang lurus, menegakkan suatu kehidpuan yang didasarkan
kepada keimanan kepada Allah dan risalah-Nya. Juga mengajar mereka
dalam menyikapi sejarah masa lalu, kejadian-kejadian kontemporer. Dan
tentang berita-berita masa depan.73
72M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasan: Isyarat Ilmiah,
dan Pemberitaan Ghaib (Bandung : Mizan, 1999), hlm 25-23.
73Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, April 2005), hlm 92
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Sebahagian besar ayat-ayat Al-Qur’an pada dasarkan diturunkan
untuk tujuan umum ini. Tetapi kehidupan para sahabat bersama Rasulullah
shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyaksikan banyak peristiwa sejarah,
bahkan kadang terjadi di antara mereka peristiwa khusus yang
memerlukan penjelasan hukum Allah, atau menghadapi masalah yang
masih kabur bagi mereka. Kemudian mereka bertanya kepada Rasulullah
untuk mengertahui bagaiamana hukum Islam dalam hal itu. Maka Al-
Qu’ran turun untuk merespon peristiwa khusus tadi untuk pertanyaan yang
muncul itu. Hal-hal itu yang disebut asbab an-nuzul.74
Namun di dalam Al-Qur’an 13 kali di dalam 12 ayat pada surah
tersebut terkait redaksi kata mutmainnah, itmainnu, yatmainnu atau
tatmainnu yang ada asbab an-nuzulnya mempunyai 3 surat sahaja,
antaranya :
I. Surat An-Nahl (16) : 106








“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran,
74Ibid.,
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Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang
besar”.75
Sebab Turunnya Ayat :
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata,
“Tatkala Nabi Muhammad S.A.W. hendak berhijrah ke madinah... Orang-
orang musyrik menangkap Bilal, Khabab, dan Ammar bin Yasir.... Adapun
Ammar terpaksa mengucapkan perkataan yang menyenangkan mereka
dengan tujuan untuk menyelamatkan diri. Ketika kembali kepada Rasullah
S.A.W., Ammar menceritakan apa yang menimpanya. Rasulullah lantas
bertanya, “Bagaimana keadaan hatimu ketika engkau mengucapkan itu?
Apakah merasa lapang dengan apa yang engkau ucapkan?” Ammar
menjawab, “Tidak”. Kemudian Allah menurunkan ayat, “Kecuali orang
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (ia tidak
berdosa).76
Ibnu Sa’ad meriwayatkan dalam kitab meriwayatkan dalam kitab
Ath-Thabaqat dari Umar bin Al-Hakam, ia berkata, “Ammar bin Yasir
disiksa hingga tidak sadar apa yang di ucapakan. Abu Fukaihah disiksa
hingga tidak sadar apa yang di ucapkan. Begitu pula dengan Bilal, Amir
bin Fuhairah dan kaum Muslimin lainnya.” Berkenaan dengan mereka,
turunlah ayat, “Dengan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-
orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan.” (An-Nahl: 110)77
75
76Imam As-Suyuti, Asbabun Nuzul (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm. 317-
318
77Ibid., hlm. 318
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Di dalam tafsir Pimpinan Ar-Rahman oleh Sheikh Abdullah
Basmeih pada muqaddimahnya surat ini diturunkan di mekah
mengandungi 128 ayat, di namakan surat “An-Nahl” (Perihal Lebah)
karena perihalnya yang mena’jubkan dan periahl madunya yang menjadi
ubat penawar ada disebutkan pada ayat-ayat 68- 69.78
Ayat 106 surat An-Nahl, dalam pemulaan Islam, kaum kafir
msuyrik di Mekah telah menyeksa orang-orang Islam memesongkan iman
mereka menjadi murtad. Di antara sahabat-shahabat Nabi yang telah di
seksa ialah Bilal, Yassir, Sumayyah (isterinya), dan ‘Ammar (anaknya).79
Sumayyah telah mati dibunuh secara kejam, dan dengan itu
menjadikan ia orang syahid yang awal pertama gugur dalam Islam .
suaminya juga telah dibunuh. Manakala Bilal – (seorang hamba abadi),
walaupun ia telah dijemur ditengah-tengah panas, dihempap dadanya
dengan batu basar, dan diselar dengan api, tetapi dia tetap
mempertahankan imannya dengan gagahnya sambil menyebut : “Ahad,
Ahad” (Allah Maha Esa, Allah Maha Esa). Akhirnya ia diberi oleh
Syaidina Abu Bakar As-Siddiq dari tuannya yang musyrik lalu lalu
dimerdekakannya.80
Tetapi ‘ammar bin Yassir oleh karena ia masih mentah dan tidak
dapat menahan seksa akhirnya ia terpaksa menurut apa yang disuruh oleh
78Sheikh Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan Ar-Rahman (Terengganu : Diterbitkan oleh
Darul Fikir, 2010), hlm 628.
79Ibid.,
80Ibid., hlm 662-663
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kaum musyrik yang menyeksanya supaya ia mencaci Nabi Muhammad
(s.a.w.) dan memuji berhala mereka. Dalam pada itu hatinya tetap
beriman.81
Apabila orang menyampaikan kepada rasulullah (s.a.w.) bahwa
‘Ammar terlah murtad, Baginda menjawab: “Tidak! Sebenarnya ‘Ammar
dipenuhi iman dari hujung rambutnya ke hujung kakinya, dan iman telah
mesra dengan daging dan darah!” ‘Ammar pun datang mengadap Nabi
sambil menagis. Lalu Baginda bertanya: “Apa halmu?’’ Setelah ‘Ammar
menceritakan halnya, Baginda bersabda: “Jika mereka menyeksamu lagi,
maka ulangilah apa yang engkau katakan itu kepada mereka, (asalkan
hatimu tetap beriman)”.82
Untuk menerangkan hukum orang-orang yang seperti ‘Ammar
inilah, turun frman Allah Ta’ala ini.
Ayat ini menjadi dalil, bahwa orang-orang dipaksa melakukan
sesuatu yang melanggar hukum Islam, atau memperkatakan pada zahirnya
sesuatu yang membawa kepada kufur, tidak menjadi salah selagi hatinya
tetap beriman.83 Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa tersebut yang
menegaskan bahwa orang-orang yang terpaksa mengucapkan kata-kata
kufur akan tetapi diampuni oleh Allah asalkan hatinya tetap beriman.
Firman Allah SWT :
81Ibid.,
82Ibid.,
83Ibid.,
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

“..kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidak berdosa),..”84
Ibnu Abu Hatim Mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a.
yang telah menceritakan bahwa ketika Nabi SAW. bermaksud hijrah ke
Madinah, lalu orang-orang musyrik menangkap Bilal, Khabbab, dan
Ammar ibnu Yasir. Maka Ammar mengucapkan kata-kata yang membuat
kaum musyrik merasa takjub karenanya Ammar sengaja melakukan hal itu
untuk keselamatan dirinya, yaitu bertaqiyyah. Ketika ia kembali kepada
Rasulullah SAW., lalu menceritakan hal tersebut kepadanya. Maka
Rasulullah SAW. bertanya kepadanya: “Bagaimanakah dengan hatimu
sewaktu kamu mengucapkan kalimat tersebut? Apakah kamu merasa lega
dengan apa yang kamu ucapkan itu?” Ammar menjawab: “Tidak”. Maka
Allah menurunkan firman- Nya: “Kecuali orang yang dipaksa kafir,
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa)”. (Q.S.
16 An-Nahl, 106).85
Kemudian Ibnu Abu Hatim telah mengetangahkan pula hadis yang
lain melalui Mujahid yang telah menceritakan bahwa ayat di atas
diturunkan berkenaan dengan sebagian penduduk Mekah yang telah
beriman. Kemudian sebagian para sahabat menulis surat kepada mereka
84QS An-Nahl (16) : 106
85Imam Jalaluddin Al-Mahalli & Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, Jilid
1(Bandung: Sinar Baru Algensindo, November 2011), hlm 1056.
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dari Madinah, isinya menganjurkan mereka untuk berhijrah. Lalu mereka
keluar berangkat menuju ke Madinah. Akan tetapi, di tengah jalan mereka
sehingga mereka mengucapkan kalimat kufur karena dipaksa. Maka ayat
tersebut diturunkan berkenaan dengan mereka.86
II. Surat Al-Hajj : 11









“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah
dengan berada di tepi (tidak dengan penuh keyakinan); Maka jika
ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam Keadaan itu, dan jika
ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang
(kembali kafir lagi). rugilah ia di dunia dan di akhirat. yang
demikian itu adalah kerugian yang nyata”.87
Sebab Turunnya Ayat :
Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan,
“Bahwa dahulu ada seorang laki-laki yang datang ke Madinah untuk
masuk Islam. Ketika isterinya melahirkan anak laki-laki dan kudanya
berkembang biak, maka ia berkata, “Ini adalah agama yang buruk.” Maka
Allah menurunkan ayat, “Dan di antara manusia ada orang yang
menyembahkan Allah dengan berada di tepi.”88
86Ibid.,
87Ocpit., Dr. Muhammad Hasan Al Homsi, hlm 333.
88Opcit., hlm. 355
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Ibnu Mardawiah meriwayatkan dari jalur Athiyyah dari Ibnu
Mas’ud, ia mengatakan, “ Ada seorang laki-laki Yahudi yang masuk
Islam. Setelah itu penglihatannya hilang, begitu pula dengan harta dan
anaknya. Dia menganggap Islam membawa sial kemudian berkata, “Aku
tidak mendapatkan kebaikan pada agama ini. Penglihatanku hilang,
hartaku habis dan anakku meninggal dunia.” Maka turunlah ayat, “Dan di
antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di
tepi.”89
Surat ini diturunkan di Madinah, mengandungi 78 ayat. Dinamakan
Surat “Al-Hajj” (Perihal Ibadat Haji) karena perintah Allah Ta’ala
menegenai amalan Haji ini adalah disebutkan mulai ayat 26.90
Pada ayat 11 surat Al-Hajj firman Allah SWT yang berbunyi


“..Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
perasaan ragu” (Q.S. 22 Al-Hajj, 11)
Imam Bukhari telah mengetengahkan sebuah hadis melalui sahabat Ibnu
Abbas r.a. yang telah menceritakan, bahwa ada seorang lelaki datang ke
Madinah, kemudian ia masuk Islam. Maka setelah itu manakala
melahirkan bayi laki-laki dan kudanya menghasilakan anak, lalu ia
berkata: “Agama Islam ini adalah agama yang baik”. Dan manakala
isterinya tidak melahirkan bayi laki-laki, kemudian kudanya pun tidak
89Ibid.,
90Opcit, Sheikh Abdullah Basmeih , hlm 836
54
menghasilkan anak, maka ia berkata: “Agama Islam adalah agama yang
membawa kepada keburukan atau kesialan”.91 Maka Allah menurunkan
firman-Nya:


“..Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
berada perasaan ragu..” (Q.S. 22 Al-Hajj, 11)
Ibnu Murdawiah telah megetengahkan sebuah hadis melalui Atiyyah yang
iya terima dari sahabat Ibnu Mas’ud r.a. yang telah menceritakan bahwa
seorang lelaki Yahudi masuk Islam, setelah itu matanya menjadi buta,
harta bendanya ludes serta anak-anaknya mati, lalu ia mengangap sial
agama Islam seraya mengatakan: “Aku tidak mendapatkan kebaikan apa
pun dari agamaku yang sekarang ini mataku menjadi buta harta bendaku
ludes semuanya, serta anak-anakku mati semuanya”.92 Maka turunlah ayat
ini:


“..Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
berada perasaan ragu..” (Q.S. 22 Al-Hajj, 11)
91Opcit., Imam Jalaluddin Al-Mahalli & Imam Jalaluddin As-Suyuti, hlm. 187
92Ibid., hlm. 187-188
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III. Surat Al-Fajr :


“Hai jiwa yang tenang”.93
Sebab Turunnya Ayat
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Buraidah menganai firman
Allah, “Hai jiwa yang tenang.” Buraidah mengatakan; Ayat ini turun
berkenaan dengan Hamzah.94
Juwaibir meriwayatkan dari adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia
mengatakan bahwa Nabi S.A.W. bersabda, “Barangsiapa yang membeli
sumur Ar-Rumah yang airnya manis, maka Allah akan mengampuninya.”
Utsman lalu membelinya. Beliau berkata, “Apakah engkau akan
menjadikan sumur tersebut untuk sumber air minum orang-orang.”
Utsman menjawab, “Ya.” Maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan
Utsman, “Hai jiwa yang tenag.”95
Firman Allah SWT:





93Opcit., Al Homsi Muhammad Hasan, hlm. 593
94Opcit., Imam As-Suyuthi, hlm. 594
95Ibid.,
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“Hai jiwa yang tenang.. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridhai-Nya.. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-
Ku..”96
Surat Al-Fajr diturunkan di Mekah, mengandungi 30 ayat.
Dinamakan surat “Al-Fajr” (fajar), karena pada awal surat ini Allah Ta’ala
bersumpah dengan waktu fajar.97 Imam Ibnu Abu Hatim telah
mengetengahkan sebuah hadis melalui Buraidah sehubungan dengan
firmannya:


“.. Hai jiwa yang tenang..” (Q.S. 89 Al-Fajr 27)
Buraidah mengatakan bahwa ayat ini diturunkanberkenaan dengan
Hamzah r.a.98
Imam Ibnu Abu Hatim telah mengetegahkan pula hadis lainnya,
hanya kali ini mengetengah pula hadis lainnya, hanya kali ini
mengetengahkannya melalui jalur Juwaibir, dari Ad-Dahhak, bersumber
dari Ibnu Abbas r.a.99
Ibnu Abbas r.a. telah menceritakan bahwa Nabi SAW. telah
bersabda: “Siapakah yang akan membeli sumur Rumah, lalu menjadikanya
sebagai air minum yang tawar dan segar? Semoga Allah mengampuninya”.
Kemudian sumur itu dibeli oleh Usman r.a. Nabi SAW berkata padanya:
“Sebaliknya engkau menjadikan sumur itu sebagai air minum buat semua
96Opcit., Al Homsi Muhammad Hasan, hlm. 593
97Opcit., Sheikh Abdullah Basmeih, hlm. 1675
98Opcit., Imam Jalaluddin Al-Mahalli & Imam Jalaluddin As-Suyuti, hlm. 1325
99Ibid.,
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orang”. Usman menjawab: “Ya, aku merelakannya untuk itu”. Berkenaan
dengan masalah Usman itu Allah menurunkan firman-Nya:


“.. Hai jiwa yang tenang..” (Q.S. 89 Al-Fajr 27)
Ibnu Abbas menafsirkan Mutmainnah dengan mushaddiqah, yaitu
membenarkan kebenaran. Apabila nafsu tenang dan tentram dengan
zikrullah, tunduk kepada-Nya, maka kepadanya dikatakan ketika menemui
ajalnya “Wahai nafsu mutmainnah! Pulanglah kepada Rabbmu dengan
penuh ridha dan diridai! (Q.S. Al-Fajr (89) 27-28.
Namun Qatadah berkata, bahwa mutmainnah adalah seorang
mukmin yang nafsunya tenang dengan apa yang dijanjikan oleh Allah
SWT. Tenang di pintu ma’rifah terhadap asma’ dan sifat-Nya dengan
berdasarkan kabar dari-Nya (Al-Qur’an) dan dari Rasul-Nya (As-Sunnah).
Tenang sini atas dasar khbar yang datang tentang apa yang terjadi setelah
kematian, alam barzakh, dan kejadian di hari kiamat, seakan-akan
melihatnya dengan mata telanjang. Tenang atas takdir Allah, menerima
dan meridainya, tidak benci dan berkeluh kesah, tidak pula terguncang
keimannya, tidak berputus asa atas sesuatu yang lepas darinya, pun tidak
berbangga atas apa yang dimilikinya.
Sebab, musibah yang menipa tersebut sudah ditentukan sebelum ia
menimpa dirinya. Bahkan, sebelum ia diciptakan. Allah SWT berfirman:
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



“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan
ijin Allah; dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan
memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu”.(Surat At-Taghabun 64 ayat 11)
Lebih dari satu ulama salaf mengatakan, “Ia seorang hamba yang bila
ditimpa musibah, ia tahu musibah tersebut datangnya dari Allah. Sehingga,
orang tersebut ridha dan menerimanya.”100
Adapun tenang pada kebaikan ialah ketenangan dalam
melaksanakan, ikhlas, dan berbuat baik terhadap perintah-Nya. Sehingga,
ia tidak mendahulukan kehendak, hawa nafsu, atau istiadat di atas
perintah-Nya. Selain itu, ia juga tidak akan condong pada syubhat yang
bertentangan dengan pemberitaan dari-Nya dan mengikuti syahwat  yang
bertentangan dengan perintahnya-Nya.101Jadi, nafsu itu satu saja akan
tetapi bisa menjadi ammarah, lawwamah atau mutmainnah yang
merupakan puncak kebaikan dan kesempurnaan.
100Opcit., Dr. Ahmad Farid, hlm. 106
101Ibid.,
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C. Ayat-ayat Tentang Mutmainnahdalam Al-Qur’an
1. Surat Al-Baqarah (2) : 260












Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-
orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim
menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku
tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu.
(Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu
bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka,
niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.102
2. Surat Ali- Imran (3) : 126






102Muhammad Hasan Al Homsi, Al-Qur’an Bertajwid Dan Terjemahan Rasm Uthmani
Dalam Bahasa Melayu, (Beriut Lebanon : Al-Hidayah House of Qur’an Sdn Bhd), Tahun 2009,
hlm. 44
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“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu
melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan
agar tenteram hatimu karenanya. dan kemenanganmu itu hanyalah
dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.103
3. Surat An-Nisa (4) : 103








“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman”.104
4. Surat Al-Maidah (5) : 113





Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya
tenteram hati Kami dan supaya Kami yakin bahwa kamu telah
berkata benar kepada Kami, dan Kami menjadi orang-orang yang
menyaksikan hidangan itu".105
103Ibid., hlm. 66
104Ibid., hlm. 95
105Ibid., hlm. 126
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5. Surat Al-Anfal (8) : 10





“Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu),
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi
tenteram karenanya. dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.106
6. Surat Yunus (10) : 7






“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak
percaya akan) Pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami”.107
7. Surat Ar-Ra’d (13) : 28



“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah..
106Ibid., hlm. 178
107Ibid., hlm. 209
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8. Surat Ar-Ra’d (13) : 28


Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram”.108
9. Surat An-Nahl (16) : 106








“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran,
Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang
besar”109.
10. Surat An-Nahl (16) : 112








“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
108Ibid., hlm. 252
109Ibid., hlm. 106
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(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah
merasakan kepada mereka pakaiankelaparan dan ketakutan,
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat”.110
11. Surat Al-Isra’ (17) : 95





Katakanlah: "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang
berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan
dari langit kepada mereka seorang Malaikat menjadi Rasul".111
12. Surat Al-Hajj (22) : 11









“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
berada di tepi ; Maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia
dalam Keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana,
berbaliklah ia ke belakang rugilah ia di dunia dan di akhirat. yang
demikian itu adalah kerugian yang nyata”.112
13. Surat Al-Fajr (89) : 27
110Ibid., hlm. 280
111Ibid., hlm. 291
112Ibid., hlm. 333
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

“Hai jiwa yang tenang”.113
D. Penafsiran Ayat-ayat Mutmainnah Menurut Mufassir
1. Tafsir Ibnu KatsirAbdullah Bin Muhammad Bin
‘Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh SuratAl-Baqarah Ayat :
260












“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-
orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim
menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku
tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah114 semuanya olehmu.
113Ibid., hlm. 594
114Pendapat diatas adalah menurut At-Thabari dan Ibnu Katsir, sedang menurut Abu
Muslim Al Ashfahani pengertian ayat diatas bahwa Allah memberi penjelasan kepada Nabi
Ibrahim a.s. tentang cara Dia menghidupkan orang-orang yang mati. Disuruh-Nya Nabi Ibrahim
a.s. mengambil empat ekor burung lalu memeliharanya dan menjinakkannya hingga burung itu
dapat datang seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, burung-burung yang sudah pandai itu,
diletakkan di atas tiap-tiap bukit seekor, lalu burung-burung itu dipanggil dengan satu
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(Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu
bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka,
niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.115
Ibrahim bermaksud hendak meningkatkan pengertahuannya dari
ilmul yaqin kepada ‘ainul yaqin. Dan ia ingin melihat proses penghidupan
itu dengan mata kepalanya sendiri, maka ia mengatakan :




“‘Ya Rabbku, perlihatkanlah kepadaku, bagaimana Engkau menghidupkan
orang mati.’ Allah berfirman : ‘Belum yakinkah engkau?’ Ibrahim
menjawab : ‘Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap
(dengan imanku).’”
Sedangkan hadits yang meriwayatkan Imam al-Bukhari berkenaan
dengan ayat ini, bersumber dari Abu Salmah dan Sa’id dari Abu Hurairah
r.a. ia menceritakan, Rasulullah S.A.W. bersabda:
] َن ْنِم ِّكَّشلاِاب ُّقَحأ ُنْحإ َمْیِھ اَرْبإ ََلاق ْذ : ُت َفْیَك ِىنَِرأ ِّبَر﴿ ََوأ َلَاق َۖىتْوَمْلٱ ِىْح ُت َْمل ْنِمْؤ
 َق َِّنئَمَْطّیل نَِكلَو َىَلب َلَاقِىبْل﴾[
tepukan/seruan, niscaya burung-burung itu akan datang dengan segera, walaupun tempatnya
terpisah-pisah dan berjauhan. Maka demikian pula Allah menghidupkan orang-orang yang mati
yang tersebar di mana-mana, dengan satu kalimat cipta hiduplah kamu semua pastilah mereka itu
hidup kembali. Jadi menurut Abu Muslim sighat amr (bentuk kata perintah) dalam ayat ini,
pengertiannya khabar (bentuk berita) sebagai cara penjelasan. Pendapat beliau ini dianut pula oleh
Ar Razy dan Rasyid Ridha.
115Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi, hlm. 44
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“Kita lebih berhak untuk ragu-ragu daripada Ibrahim ketika ia berkata: ‘Ya
Rabbku, perlihatkanlah kepadaku, bagaimana Engkau menghidupkan
orang mati.’ Allah berfirman: ‘Belum yakinkah engkau?’ Ibrahim
menjawab: ‘Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap
(dengan imanku).’”[H.R. Muslim]
Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Yang
dimaksudkan dengan kata ‘ragu’ dalam hadits tersebut tentunya bukan
keraguan sebagaimana yang difahami oleh orang yang tidak berilmu.
Mengenai jawaban tentang hadits ini di antaranya adalah (seperti yang
dalam catatan kaki ini.116
Firman Allah SWT berikutnya :


116Dalam manuskrip yang ada pada kami, tidak terdapat tulisan apapun dari Ibnu Katsir.
Kami sebutkan di sini apa yang dikatakan oleh al-Baghawi untuk menyempurnakan manfaat. Ia
menceritakan, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan dari Abu Ibrahim bin Yahya al-
Muzani, bahwasanya ia pernah mengatakan mengenai hadits tersebut: “Nabi SAW dan juga
Ibrahim sama sekali tidak meragukan bahwa Allah SWT mampu untuk menhidupkan apa yang
sudah mati. Tetapi keduanya masih meragukan, apakah Allah Ta’ala akan memenuhi apa yang
mereka mohonkan”. Abu Sulaiman al-Khaththabi mengatakan: “Sabda Rasulullah SAW: ‘Kita
lebih berhak untuk ragu-ragu daripada Ibrahim,’ di dalam hadits tersebut terdapat sesuatu yang
menfi’kan keraguan dari keduannya.’ Beliau mengatakan: ‘Jika aku tidak ragu terhadap
keampunan Allah SWT untuk menghidupkan sesuatu yang sudah mati, maka Ibrahim lebih-lebih
tidak akan ragu.’ Perkataan itu  di ucapkan dengan penuh ketawadhu’an (kerendah hati). Demikian
juga sabda beliau: ‘Seandainya aku mendekam dalam penjara selama yang di alami oelh Yusuf,
niscaya aku akan memenuhi seruan penyeru.’ Di dalamnya terdapat pemberitahuan bahwa
pertanyaan yang diajukan Ibrahim itu tidak bersumber dari keraguan, tetapi didasarkan pada
keinginan untuk menambah pengertahuan secara keyakinan (‘ainul yaqin), karena pengertahuan
yang demikian itu sangat bermanfaat bagi ma’rifah dan memberi ketenangan, yang mana tidak
dapat diperoleh hanya dengan pencarian dalil-dalil semata.” Ada juga yang mengatakan, ketika
ayat ini di turun, ada sesuatu kaum yang mengatakan: “Ibrahim masih merasa ragu, sedangkan
Nabi kita (Muhammad SAW) tidak berasa ragu. Maka Rasulullah SAW pun menyampaikan
sabdanya tersebut sebagai bentuk sikap rendah hati dari beliau dan mengutamakan Ibrahim atas
diri beliau.”
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“(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah
semuanya olehmu.” Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai
firman-Nya:

ia mengatakan : “Artinya, ikatlah. Setelah mengikatnya, lalu ia
menyembelih dan memotong-motongnya, mencabuti bulu-bulunya,
mencabik-cabiknya, serta mencampuradukkan antara satu bagian dengan
bagian yang lain. Setelah itu Ibrahim membagi-bagi bagain tubuh burung-
burung tersebut dan meletakkan bagian-bagian itu pada setiap gunung.
Ada yang mengatakan bahwa gunung itu berjumlah empat. Tetapi ada juga
yang mengatakan berjumlah tujuh gunung.”
Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Ibrahim mengambil kepala burung-
burung itu dengan tangannya, kemudian Allah SWT menyuruhnya untuk
memanggil burung-burung tersebut. Maka Ibrahim pun segera
memanggilnya. Seperti yang telah diperintahkan oleh Allah Ta‘ala.
Selanjutnya ia melihat bulu-bulu bertebangan menuju bulu-bulu yang
lainnya, darah menuju ke darah lain, daging ke daging yang lain, serta
bagian tubuh masing-masing burung itu berhubungan satu dengan lainnya
sehingga masing-masing burung menjadi satu kesatuan yang untuh. Lalu
burung-burung itu mendatangi Ibrahim dengan segera. Hal itu supaya
penglihatan Ibrahim benar-benar jelas tentang apa yang ia telah nyatakan.
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Dan masing-masaing burung datang dan bersatu dangan kepalanya yang
berada di tangan Ibrahima.s.. Jika kita diberikan kepadanya kepalanya
sendiri, maka ia langsung tersusun dengan tubuhnya dangan daya dan
kekuatan Allah Ta’ala. Oleh karena itu, Dia berfirman:


“Dan ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi mahabijaksana.”
Maksudnya, Dia mahaperkasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat
mengalahkan-Nya dan tidak ada pula yang dapat menghalangi-Nya dari
sesuatu. Apa yang Dia kehendaki, pasti akan terjadi tanpa adanya sesuatu
yang menghadapi-Nya, karena Dia Mahaperkasa atas segala sesuatu,
Mahabijaksana dalam ucapan, perbuatan, syri’at, dan ketetapan-Nya.
Dalam ayat-ayat terdahulu Allah menjelaskan keimanan kepada-
Nya, sifat-sifat-Nya yang suci dan Mulia, dan dia juga menyebut diri-Nya
sebagai pelindung orang-orang mukmin, dan pelindung orang kafir adalah
setan. Maka dalam ayat-ayat ini Allah menyebut contoh kendali thaghut di
dalam hati orang kafir membangkang dan mendebat Keesaan Allah.
Dalamayat-ayat ini juga Allah menerangkan tiga kisah. Pertama,
penjelasan tentang Sang Pencipta yang Maha Bijaksana. Kedua dan
ketiga, mengenai penetapan al-hasyr dan al-bat’ts (kebangkitan setelah
mati).117
117Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafsir Tafsir-tafsir Pilihan, (Jakarta :
Pustaka Al-Kutsar, 2010),  hlm. 344
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Pada surat Al-Baqarah ayat 260 penulis memahami Allah SWT
berbual dengan Nabi Ibrahim tentang permintaan Nabi Ibrahim hendak
melihat Allah hidupkan makhluk yang mati. Setelah itu Nabi Ibrahim
meyakinkan hatinya dengan iman bahwa Allah SWT lah Maha Kuasa lagi
Maha bijaksana.
2. Tafsir Al-AzharHamkaSurat Ali-Imran : 126






“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu
melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan
agar tenteram hatimu karenanya. dan kemenanganmu itu hanyalah
dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.118
Ayatinimenambahmemperkuatkanlagikepentingan sabar dan takwa
sebagai pegangan teguh orang yang beriman. Asal sabar, takwa dan
tawakkal, termasuk keteguhan memegang disiplin komando peperangan,
tidaklah usaha akan sia-sia, kemenangan mesti tercapai, malaikat akan
turun. Tuhan telah menjadikan begitu. Adapaun kemenangan bukanlah
pemberian orang lain, melainkan akan dianugerahkan oleh Allah sendiri.
Tuhan Maha Gagah, teguh disilpinNya dan perkasa menghadapi orang
yang memusuhiNya serta Tuhanpun Bijaksana.
118Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi, hlm. 66
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Antara lain kebijakkan Tuhan, ialah “Dia tidak memberikan
kemenangan kepada orang hatinya ragu dan fikirannya pecah, mempunyai
tujuan-tujuan yang lain dari yang dikehendaki Allah.” Tuhanpun
menunjukkan pula, bahawasanya pada pemulaan perang itu, bukan kaum
Muslimin tidak berhasil. Nyarislah kaum Muslimin menang. Cuma
kemenangan meninggalkan kaum Muslimin setelah melanggar Kittah yang
telah ditentukan Nabi. Dari kemenangan Kaum muslimin di tingkat
pertama itu tidak kurang dari delapan belas orang musyrikin tewas.
Padahal mereka itu adalah tentera garis depan mereka.
Dari ayat di atas penulis mendapati ada beberapa pelajaran yang
kita dapat. Pelajarannya adalah setiap ucapan atau tulisan menyebabkkan
keputusan para pejuangan Islam adalah suara setan dan setiap ucapan atau
amalan yang menyebabkan kedamaian dan berita gembira bagi para
pejuangan adalah wahyu Allah sendiri. selain itu, meskipun Allah SWT
mampu menenangkan muslim dalam semua keadaan, namun amalannya
itu atas dasar hikmah. Oleh karenanya, jika muslim bermalas-malas, maka
mereka akan kalah.
3. Tafsir Ibnu KatsirAbdullah Bin Muhammad Bin
‘Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh Surat An-Nisa : 103





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


“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman”.119
Allah SWT memerintahkan banyak berzikir setelah shalat Khauf,
sekalipun dzikir tetap disyari’atkan dan dianjurkan setelah shalat lainnya.
Akan tetapi di sini lebih tertekankan karena adanya keringanan dalam
rukun-rukunnya, serta selain shalat Khauf. Sebagaimana firman Allah
SWT tentang bulan-bulan haram “Maka janganlah kamu menganiaya
dirimu dalam bulan yang empat itu.” (QS. At-Taubah: 36). Sekali pun hal-
hal tersebut dilarang pada bulan-bulan lain, akan tetapi pada bulan-bulan
haram lebih ditekankan lagi, karena sangat terhormat dan agungnya
bulan-bulan itu. Untuk Allah SWT berfirman :



“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring”.
Yaitu dalam seluruh kondisi kalian.
Kemudian Allah SWT berfirman :

“Kemudian apabila kamu telah merasa aman”.
119Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi,hlm. 95
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Yaitu, jika kalian aman dan hilang perasaan takut serta telah tercapai
ketenangan.

“Maka dirikanlah shalat” (sebagaimana biasa).Yaitu,sempurnkanlah dan
dirikanlah sesuai yang diperintahkan kepada kalian dengan batasan-
batasannya, khusyu’, ruku’, sujud dan seluruhnya urusannya.



“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman”.
Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu difardukan.” Dia berkata pula:
“Sesungguhnya shalat memiliki waktu seperti waktu haji.” ‘ Abdurrazzaq
mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud berkata “Sesungguhnya shalat memiliki
waktu seperti waktu haji.” Sedangkan tentang firman Allah SWT:


“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka”.Dia berkata,
yaitu janganlah kalian lemah dalam mencari musuh-musuh kalian. Tetapi
bersungguh-sungguhlah, perangilah mereka dan tunggulah mereka di
setiap pelosok.
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Pada ayat ini Allah SWT menceritakan bahwa  apabila dalam
shalat kita tidak mampu berdiri, maka shalatlah sambil duduk dan apabila
tidak mampu shalat sambil duduk maka shalatlah sambil baring. Kemudian
ketika shalat akan rasa aman dengan kondisi yang di lakukan sehingga
tercapainya ketenangan kepada Allah SWT.
4. Tafsir Al-AzharBuya HamkaSurat Al-Maidah: 113
Kemudian di surat Al-maidah ayat 113 Allah swt berfirman:





Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya
tenteram hati Kami dan supaya Kami yakin bahwa kamu telah
berkata benar kepada Kami, dan Kami menjadi orang-orang yang
menyaksikan hidangan itu".120
Dalam Tafsir Al-Azhar Juzu’ 7 mengakatakan meskipun telah diberi
peringatan oleh Almasih, bahawasanya orang yang beriman dan bertakwa,
tidaklah pantas mengemukakan permintaan yang remeh itu; namun mereka
menjawab, bahwa maksud mereka itu, hatipun lebih tenteram dan lebih
dekat kepada Allah, dan iman lebih bertambah-tambah, dan keimanan
kepada Rasul bertambah teguh pula. Hati kami telah yakin dan kami telah
beriman. Tetapi iman yang telah ada itu akan bertambah teguh lagi apabila
kepercayaan hati diperteguh dan diperkuat lagi dengan penyaksian mata.
120Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi, hlm. 126
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“Dan supaya jadikanlah kami dari orang-orang yang benar-benar
menyaksikan.”
Dari jawaban itu, nyatalah bahwa permintaan mereka ini bukanlah
karena sengaja hendak menentang Allah, sebagai perangi Bani Israil di
zaman Musa dahulu itu, melainkan karena kejujuran hati saja, yang kalau
itu kejadian, mereka berkayakinan bahwa martabat iman mereka akan
bertamabah tinggi jua adanya. Dan dapat pulalah dirasakan bahwa
Hawariy ini bukanlah orang-orang yang berpelajaran tinggi, melainkan
orang-orang yang sederhana yang jujur. Lantaran permohonan itu benar-
benar dari orang-orang yang berfikiran sederhana sedang orangnya jujur,
maka mengertilah Almasih.
Disini menafsiran ingin mengatakan bahawa iman itu mempunyai
darajat, yang dapat mententramkan hati, sedangkan manusia mukmin itu
sentiasa berusaha untuk mencapai darjat ini yaitu mententramkan hati.
Kemudian, manusia mukmin itu tidak seharusnya melakukan uji ketahapan
Tuhan, dan mengatakan, apabila Allah itu benar-benar Tuhan, maka apa
yang kita inginkan hendaknya dapat lilakuan. Semestinya meraka harus
memperkuat imannya terlebih dahulu.
5. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Sayyid Quthb Surat Al-Anfal : 10





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“Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu),
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi
tenteram karenanya. dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.121
Pada ayat sebelumnya dalam tafsir Sayyid Quthb yakni meraka
datang secara berturut-turut, sebahagian dari mereka menyusul sebagian
lainnya. Pada permulaan Allah menjanjikan untuk mereka bantuan seribu
malaikat, kemudian menjadi tiga ribu malaikat, hingga samapai lima ribu
malaikat, seperti yang jelaskan di dalam surat Ali Imran. Menurut suatu
qiraat, lafaz alfun dibaca alif seperti aflas, dalam bentuk jamak.
Kemudian Allah berfirman:





“Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan
sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. dan
kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana”.122








“(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari
121Ibid., hlm. 178
122Ibid.,
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langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari
kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan
mesmperteguh dengannya telapak kaki(mu). (Memperteguh telapak kaki
disini dapat juga diartikan dengan keteguhan hati dan keteguhan
pendirian).”123


Sambungan Pada ayat 10 di ayat 11 diatas dalam tafsir tersebut
mengatakan untuk menenteramkan hatimu dari rasa takut yang menipa
dirimu. ُھنِم-(dari-Nya) Allah Yang Mahatinggi.



(dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan
kamu dengan hujan itu) dari hadas dan jinabah itu.


(dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan setan) godaan setan
dari dirimu yang mengantakan bahwasanya jika kamu berada dalam jalan
kebenaran, niscaya kamu tidak akan kehausan lagi berhadas, sedangkan
kamu musyrik berada dekat air. (Dan untuk menguatkan)
mengokohkan(hatimu) dalam keyakinan dan kesabaran. (Dan
memperteguh dengannya terlapak kakimu! Agar terlapak kakimu berdiri
dengan tegar di padang pasir.
123Ibid.,
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Kesimpulan dalam tafsir di atas adalah khabar Allah SWT kepada
kaum mukminbahwa akan mengabulkan pertolongan itu sekiranya kalian
memohoan pertolongan kepada-Nya. Pertolongan di sini yakni dalam
perang Badarsebagai khabar gembira dan agar hati kaum mukmin menjadi
tenteram. Khabar gembira itu selepas pada Allah SWT menjadikan mereka
mengantuk, agar merasa aman ketika bahaya dalam perang Badar tersebut.
Setiap permintaan daripada kita akan Allah SWT mengabulkan kepada
orang-orang yang benar-benar beriman dan yakin akan pertolongan-Nya.
6. Tafsir Al-Maraghi Ahmad Mustafa Al-Maragi Surat Yunus : 7






“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak
percaya akan) Pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami”.124
Sesungguhnya, orang-orang yang mengangap tak mungkin terjadi
pertemuan dengan Kami kelak di akhirat, untuk menghadapi perhitungan
dan pembalasan atas amal-amal mereka karena mereka ingkar akan hari
kebangkitan, lalu merasa puas dengan kehidupan dunia, pengganti
124Ibid., hlm.209
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kehidupan hanya kepada kehidupan duniawi saja, untuk memperoleh
keinginan-keinginan duniawi, dan nafsu mereka pun suka pada
kesenangan-kesenangan dan kelezatan-kelezatannya.
Di ayat sebelumnya Allah SWT berfirman “Sesungguhnya pada
pertukaran malam dan siang itu dan pada apa yang diciptakan Allah di
langit dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya)
bagi orang- orang yang bertakwa.
Kemudian dilanjutkan dengan menyebut keadaan orang kafir dan
berpaling dari keterangan-keterangan yang menunjukkan adanya hari
kebangkitan, juga keadaan orang-orang mu’min yang melakukan amal-
amal saleh, disertaiyakin akan pertemuan dengan Tuhan mereka. Sudah
itu, Allah meyebutkan pula di sini balasan masing-masing dari dua
golongan tersebut.
نانئمطلاا–Al-Itmi’nan pada surat ini bermaksud tenteramnya hati dan
kesukaannya kepada sesutau. Orang-orang kafir itu senang kehidupan di
dunia dengan melakukan perbuatan mengikut kehendak hawa nafsu
mereka malah meraka juga tahu hari kebangkitan tetapi mereka tetap
ingkar.
7. Tafsir Al-Maraghi Ahmad Mustafa Al-Maragi Surat Ar-Ra’d :
28


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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah”.125
Mereka adalah orang-orang yang beriman, hatinya selalu
cenderung kepada Allah dan merasa tenteram ketika mengingat-Nya.
Apabila ragu-ragu tentang wujud-Nya, maka nampaklah lagi mereka dalil-
dalil keesaan Allah di dalam ayat-ayat dan keajaiban kejadian, maka
meridai sebagai Pelindung dan Penolong. Karena itu Allah berfirman :
8. Tafsir Al-Maraghi Ahmad Mustafa Al-Maragi Surat Ar-Ra’d :
28


“Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram”.
Ketahuilah, sesungguhnya dengan mengingati Allah semata, hati
orang-orang mu’min akan menjadi tenang dan hilanglah kegelisahan
karena takut kepada-Nya. Hal ini karena Allah melimpahkan cahaya iman
kepadanya yang melenyapkan kegelisahan dan kesedihan. Ayat ini searti
dengan firman Allah di dalam ayat lain :






125Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi, hlm. 252
80
“Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu
mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang
disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang
pemimpinpun126”.
Orang-orang mu’min , apabila mengingat seksa Allah dan tidak
merasa aman dari jatuh ke dalam maksiat, hati mereka menjadi gementar,
sebagaimana firman Allah :



“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka”
Dan apabila mengingat janji-Nya berupa pemberian pahala dan
rahmat, maka tenanglah jiwa mereka dan lenyaplah kegelisahan dan
kesedihan.
Di dalam ayat ini terdapat isyarat, bahwa hati orang-orang kafir
adalah hampa, karena tidak rasa tenang dengan mengingat Allah, tetapi
merasa tenang dengan dunia dan cenderung kepada kesenangannya.
Kemudian, Allah menjelaskan balasan dan pahla orang-orang
hatinya tenang dengan mengingat Allah :
بام نسحو مھل ىبوط تحلصلااولمعواونما نیذلا
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh
memperoleh kegembiraan dan kesenangan di sisi Allah, serta
tempat kembali yang baik (surga)”.
126QS Az-Zumar (39) : 23
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Di dalam ayat ini terdapat dorongan untuk taat kepada-Nya, serta
takut bermaksiat kepada-Nya dan takut kepada siksa-Nya yang pedih.
Ringkasan : ahli surga akan menikmati segala apa yang mereka
sukai, sebagaimana diterangkan di dalam hadis :
رشب بلق ىلع رطخ لاو تعمس نذأ لاو تأر نیع لا ام اھیف
“Di dalamnya (surga) terdapat apa (kesenangan) yang tidak
pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan
tidak pernah terdetik di dalam hati manusia.”
9. Shafwatut Tafsir Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni Surat
An-Nahl : 106








“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran,
Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang
besar”.127
Di dalam Tafsir Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni bermaksud,
“Katalah: Ruhul Qudus menurunkan Al-Qur’an itu dari Tuhanmu dengan
127Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi, hlm. 106
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benar,” katakan Muhammad kepada mereka: Al-Qur’an diturunkan oleh
Jibril yang terpercaya dari sisi Hakim yang paling adil dengan jujur dan
adil, “untuk meneguh (hati) orang-orang yang telah beriman,” agar isi Al-
Qur’an itu meneguhkan orang-orang mukmin, yaitu hujah dan dalil,
sehingga mereka bertambah iman dan yakin. “Dan menjadi petunjuk serta
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri,” dan petunjuk serta
kabar gembira bagi orang-orang Islam yang tunduk kepada hukum Allah.
Ini menyindir orang-orang kafir yang tidak tunduk kepada Allah.
Pada mulanya Allah SWT menyebut janji ancaman, dorongan dan
peringatan secara mendetil dan menuturkan sebagian kemuliaan dan
fadhilah, pada ayat-ayat berikut ini Allah memperingatkan agar tidak
melanggar perjanjian dan derhaka kepada perintah-Nya, sebab durhaka
menyebabkan musibah dan terhalang. Setelah itu, Allah menyebut apa
yang Dia siapkan untuk orang-orang yang beriman, yaitu hidup yang enak
dan mulia.
10. Shafwatut Tafsir Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni Surat
An-Nahl : 112








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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah
merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan,
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat”.128
Kemudian surat An-Nahl ayat 112 Allah SWT berfirman “Dan
Allah telah membuat suatu perumpmaan (dengan) sebuah negeri,” ini
adalah gambaran yang dibuat oleh Allah untuk penduduk Makkah dan
lainnya, yaitu sekelompok orang yang diberi nikmat oleh Allah, namun
nikmat membuat mereka conkak, sehingga mereka durhaka dan salah.
Akhirnya Allah mengubah nikmat mereka dengan siksa. “Yang dulunya
aman lagi tenteram,” penduduk aman sentosa, nikmat dan beruntung.
“Rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat,”
kebaikkan dan rezeki datang kepadanya dengan banyak dan lapang
dariseluruh penjuru, “tetapi (penduduk)nya mengingkar nikmat-nikmat
Allah,” mereka tidak mau bersyukur kepada Allah atas kebaikan dan
rezeki yang Dia berikan kepada mereka. “Karena itu Allah merasakan
kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan,” Allah mencabut
nikmat, keamanan dan kedamaian dari meraka dan membuat mereka
mencicipi derita ketakutan, lapar dan sia-sia, “disebabkan apa yang selalu
meraka perbuat,” yaitu kafir dan maksiat. Ar-razi berkata: ini sama
dengan penduduk Makkah. Dulu merekaaman, sentosa dan hidup makmur,
kemudian Allah memberikan nikmat yang besar kepada mereka, yaitu
Nabi Muhammad. Namun mereka kafir kepadanya dan lalu
128Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi, hlm. 280
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menyakitkannya. Akhirnya Allah menyiksa mereka dengan kelaparan dan
kekeringan selama tujuh tahun, sampai mereka makan bangkai dan tulang-
tulang.
Ayat diatas menerangkan orang-orang yang mendapat nikmat
Allah SWT rezeki melimpah ruah sehigga merasa keadaan aman tidak
dikuatiri tentang kejahatan yang akan dihadapi. Kemudian mereka
manfaatkan kamanan yang mereka hadapi dengan melakukan maksiat dan
membuat dosa. Akhirnya mereka ditimpa azab ilahi yang sangat pedih dan
tidak lagi merasa aman dalam kehidupan dengan kelaparan setiasa
menghantui mereka selepas itu.
11. Tafsir Al-AzharHamkaSurat Al-Isra’ : 95





Katakanlah: "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang
berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan
dari langit kepada mereka seorang Malaikat menjadi Rasul".129
Pada surat Al Isra’ dipangkal ayat 95 dalam Tafsir Al-Azhar
bermaksud “Katakanlah: “Jikakalau adalah di bumi ini malaikat
berjalan-jalan dengan keadaan tenteram”, sebab mereka telah
menggantikan tempat manusia  di muka bumi dan setelah bumi ini yang
129Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi, hlm. 291
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menjadi  tempat tinggal tetapnya, pada ujung ayatnya berkata “niscaya
Kami turunkan kepada mereka sorang malaikat dari langit sabagi Rasul.”
Tetapi karena penghuni bumi ini masih manusia, niscaya manusia pulalah
Rasul Allah kepada mereka. Dan sebagai orang yang ada pada dasarnya
tidak mau percaya, tentu jika misalnya dikabulkan kehendak mereka,
dikirim Rasul dan malikat, akan mereka sanggah juga. Sebab kehidupan
malaikat yang tidak laki-laki dan tidak perempuan. Tentu mereka akan
menyanggah pula: “Mengapa diutus makhluk yang tak dapat kami
teladan?” Lantaran itu disuruhlah Nabi s.a.w. menjelaskan.
Pada ayat sebelumnya kaum kafir enggan beriman kepada Nabi
Muhammad S.A.W. kerana Baginda seorang manusia seperti meraka.
Kemudian kata orang kafir tersebut hendalah Rasul itu dari kalangan
malaikat. Pada ayat seterusnya yakni jikalau malaikat yang menjadi
penduduk dunia ini tentulah Rasul yang diutuskan oleh Allah kepada
mereka ialah malaikat juga.
12. Tafsir Al-Maraghi Ahmad Mustafa Al-Maragi Surat Al-Hajj :
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








86
“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah
dengan berada di tepi (tidak dengan penuh keyakinan) Maka jika
ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam Keadaan itu, dan jika
ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang (kembali
kafir lagi). Rugilah ia di dunia dan di akhirat. yang demikian itu
adalah kerugian yang nyata”.130
Pada awal ayat di tafsir Maraghi  firman Allah SWT:


Antara manusia, ada orang yang menyembah Allah di tepi agamanya,
bukan di tengah-tengah dan di jantungnya. Dia selalu gelisah dan goncang
dalam memegang agamanya, tidak pernah merasa tenang dan tenteram.
Perumpamaanya, seperti tentara berada di tepi pasukan : Jika mendapat
harta rampasan, maka dia merasa senang dan tenang, tetapi jika merasa
akan kalah, maka dia lari dan berbalik ke belakang. Inilah yang
diisyaratkan dengan firman Allah :




Jika mendapat kesenangan dan kelaparan dalam penghidupan,
maka dia merasa tenang dan gembira dengan kebaikan dan agama ini, lalu
beribadah kepda Allah. Tetapi, jika ditimpa keburukan dan bencana pada
dirinya, atau kesempitan dalam penghidupannya, maka dia menjadi murtad
dan kembali kafir.
Kemantapan beragama baru dikatakan tercapai jika yang menjadi
tujuan ialah mendapat yang haq, ketaatan kepada Tuhan dan takut kepada
130Muhammad Hasan Al Homsi, Opcit., hlm. 333.
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siksa-Nya. Adapun jika menjadi tujuan ialah kebaikan di dunia, sehingga
dia tampak beragama pada waktu senang dan tampak tidak beragama pada
waktu susah, maka sesungguhnya ini adalah kemunafikan, sebagaiamana
diisyaratkan oleh firman Allah mengenai orang-orang munafik :



“(Mereka dalam Keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman
atau kafir): tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang
beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang
kafir), Maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk
memberi petunjuk) baginya)”.(Surat An-Nisa’ 4 : 143)
Disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya
dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah. dalam ayat ini, karena
mereka itu ingkar dan tidak mau memahami apa sebabnya Allah
menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, Maka mereka itu menjadi
sesat.
Dan firmanya-Nya :


“(yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang
akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka jika
terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata: "Bukankah
Kami (turut berperang) beserta kamu ?" dan jika orang-orang
kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka berkata:
"Bukankah Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari
orang-orang mukmin?" Maka Allah akan memberi keputusan di
antara kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan
memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan
orang-orang yang beriman”. (Surat An-Nisa’ 4 : 141)
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Bukanlah kami turut menenangkanmu : Yaitu dengan jalan membukakan
rahasia-rahasia orang mukmin dan menyampaikan hal ihwal mereka
kepada orang-orang kafir atau kalau mereka berperang di pihak orang
mukmin mereka berperang dengan tidak sepenuh hati.
Ringkasan : Di antara manusia ada orang yang tidak mempunyai
kemantapan dalam beragama, tetapi selalu ragu dan bimbang : beribadah
kepada Allah sekadar coba-coba saja, hanya menunggu datangnya nikmat.
Jika mendapat kebaikan, maka dia akan tetap beriman, tetapi jika
mendapat keburukan berupa penyakit, atau harta dan anakanya hilang,
maka dia menjadi murtad, kembali kepada kekafiran.
13. Tafsir Fi Zhilalil Qur’anSayyid Quthb Surat Al-Fajr : 27-30
Di tengah-tengah pemaparan pemandangan yang menakutkan dan
mengerikan, azab dan ikatan ini, yang melampui segala batas gambaran
dan bayangan manusia, dipanggil “jiwa” yang beriman dari alam tertinggi,






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“Hai jiwa yang tenang.. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridhai-Nya.. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-
Ku,.. Masuklah ke dalam syurga-Ku”.131
Demikianlah panggilan disampaikan dengan lemah lembut dan
menunjukkan kedekatan, “Yaa ayyatuhaa...” Disampaikan denagn penuh
nuansa kejiwaan dan kemuliaan, “Yaa ayyatuhan-nafsu...” Disampaikan
dengan penuh sanjung dan penenang, “Yaa ayyatuhan-nafsu
mutmainnah...” Semuanya disampaikan di tengah-tengah pembicaraan
tentang kekerasan azab dan keeratan ikatan. Kemudian disebutkanlah
kebebasan dan kelapangan bagi jiwa mutmainnah, “Kembalilah kepada
Tuhanmu..” Kembali kepada sumber asalmu setelah engkau terasing dari
bumi dan terlepas dari buaian. Kembali kepada Tuhanmu, karena antara
engkau dan Dia terdapat hubungan, saling mengenal, dan jalinan.
Kembalilah “dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya”, dengan keteduhan
yang melimpah, yang memenuhi seluruh angkasanya dengan
kelemahlembutan dan keridhan.
“Masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku..”, yang dekat
kepada-Ku dan pilihan, untuk mendapat kedekatan ini. “Masuklah ke
dalam syurga-Ku...”, di bawah naungan dan rahmat-Ku.
Ini adalah kelemahlembutan yang menyenangkan ruh-ruh ahli
syurga sejak panggilan pertama, “Hai jiwa yang tenang” terhadap
131Opcit., Muhammad Hasan Al Homsi, hlm. 594
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Tuhannya, yang tenang yang menempuh jalannya, dan tenang dengan
qadar Allah. Juga tenang di waktu senang dan di waktu susah, di waktu
lapang dan di waktu sempit, di waktu terhalang dan di waktu mendapatkan
pemberian. Tenang tanpa ragu. Jiwa yang tenang tanpa menyimpang,
tanpa begoncang di jalan, dan tanpa merasa takut pada hari yang
menakutkan dan mengerikan.
Selanjutnya, ayat-ayat tersebut mencurahkan nuansa keamanan,
keridhaan, kepuasan, dan ketenangan. Irama musikalnya yang landai dan
teduh sekitar pemandangan itu mengesankan kasih sayang, kedekatan, dan
ketenangan.
Itulah surga dengan napas-napas keridhaan dan keteduhannya,
yang turun dari celah-celah ayat-ayatini. Tampak padanya tempat
pengawasan Tuhan yang agung dan indah.
Pada surat al-Fajr ini Allah SWT telah menjanjikan kepada orang-
orang yang jiwanya beriman akan saat kematian menuju syurga.
Jiwatenang yang beriman ini tidak merasa takut akan siskaan namun
tenang menuju ya Rabb. Tidak ada pada dirinya itu ketakutan akan
kematian jika kematiannya itu berlandaskan ketakwaan kepada yang Maha
Kuasa bersungguh-sunggahsehingga mencapai hasratnya untuk kesyurga.
Namun penulis menyimpulkan bahwa, jiwa yang tenang ini
merupakan perdamaian hati sebagai ganti daripada kegagalan-kegagalan di
dunia ini. Jika kita telah sampai kepada jiwa yang tenang yaitu
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mutmainnah, di samping memperoleh kedamaian dan bahagiaan maka
akan dibalas oleh Allah satu kenikmatan yang paling agung yakni syurga
di akhirat.
